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ABTSRAK

Leni Afriani. 2018. Meningkatkan Keterampilan Membuat Gantungan Kunci dari
Kertas Bekas Melalui Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD bagi Anak
Tunagrahita Ringan. Skripsi.Padang. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang ditemukan di SLB
Luki Padang kelas VII C. Dari empat orang siswa ditemukan dua orang siswa
tunagrahita ringan yang mengalami masalah dalam membuat keterampilan
gantungan kunci dari kertas bekas. Dengan kemampuan siswa yang berbeda-beda,
mengakibatkan ada siswa yang tertinggal dan mengalami kesulitan dalam
membuat keterampilan tersebut. Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam membuat
gantungan kunci dari kertas bekas.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas.
Penelitian ini dilakukan dalam bentuk kolaborasi dengan guru kelas. Peneliti
sebagai pelaksana dan guru kelas sebagai pengamat. Subjek penelitian ini yaitu
empat orang siswa tunagrahita ringan. Data diperolen melalui observasi dan tes
perbuatan, kemudian dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Penelitin ini
terdiri dari dua siklus, dengan masing-masing siklus terdiri dari empat kali
pertemuan.

Berdasarkan tindakan yang diberikan dan hasil analisis data menunjukkan
adanya peningkatan yang signifikan. Hasil kemampuan awal siswa sebelum
tindakan yaitu Pl 41%, RZ 28%, DF 41%, dan YN 32%. Kemampuan siswa pada
akhir siklus I adalah Pl 63%, RZ 49%, DF 67%, dan YN 53%. Pada siklus Il
kemampuan siswa adalah Pl 94%, RZ 84%, DF 94% dan YN 88%.Dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat
meningkatkan keterampilan membuat gantungan kunci dari kertas bekas.
Disarankan kepada guru agar dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD dalam pembelajaran selanjutnya.

Kata kunci: Gantungan Kunci dari kertas bekas, Model pembelajaran kooperatif
tipe STAD, Tunagrahita ringan



ABSTRACT

Leni Afriani. 2018. Improving The Skill Of Making key chains from waste Paper
Through cooperative learning model STAD type of For Mild Mental Retardation
Thesis. Faculty Of Education. State University Of Padang.

This research is motivated by the problems in SLB Luki Padang, in the
class VII.C . From four students found two students with mild mental retardation
who had problems in making keychain skills from waste paper.With different
student skill, there are students who are left behind dan have difficult making
keychain from waste paper. To overcome this, the researcher used cooperative
learning model STAD type in making key chains from waste paper.

The type of research used is classroom action research. This research
was conducted in the form of collaboration with classroom teachers. Researchers
as implementers and classroom teachers as observers. The subjects of this study
were four students with mild mental retardation. The result obtained through
observation and action tests, then analyzed quantitatively and qualitatively. The
research consists of two cycles, with each cycle consisting of four meetings.

Based on the action given and the result of data analysis indicate a
significant increase. Results of initial ability before treatment is Pl 41%, RZ 28%,
DF 41%, and YN 32%. The students ability at the end of cycle 1 is Pl 63%, RZ
49%, DF 67%, andYN 53%. In cycle Il the students ability is Pl 94%, RZ 84%,
DF 94% dan YN 88%. It can be concluded that the implementation of cooperative
learning model STAD type can improve the skills of making key chains from
waste paper. It is suggested to the teacher to use cooperative learning model
STAD type in the next learning.

Keywords : Key chains from waste paper, cooperative learning model STAD type,
mild mental retardation.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap manusia yang berguna
untuk menjamin kelangsungan hidup masa depan seseorang. Setiap negara
mempunyai kewajiban memberikan pelayanan pendidikan yang bermutu
kepada setiap warga negaranya tanpa terkecuali, termasuk bagi anak yang
memiliki kebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus merupakan anak
yang mengalami kelainan dan gangguan fisik, psikologis, sosial dan
neuorologis yang didapat anak sebelum, saat dan sesudah lahir. Sehingga
anak berkebutuhan khusus sulit berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya,
maka dari itu anak berkebutuhan khusus juga memerlukan pendidikan.

Salah satu dari anak berkebutuhan khusus adalah anak tunarahita
ringan. Anak tunagrahita ringan sebagaimana anak pada umumnya memiliki
hak dan kebutuhan untuk mengaktualisasikan potensinya agar dapat hidup
mandiri. Namun pada pemenuhan hal-hal tersebut mereka mengalami
hambatan karena keterbatasan fungsi kecerdasan intelektual yang berada di
bawah usia kronologisnya. Untuk membantu pencapaian tujuan pendidikan
ketrampilan vokasional bagi anak tunagrahita ringan agar dapat mandiri
dalam kehidupan bermasyarakat, maka anak tunagrahita harus dibekali
kemampuan keterampilan dasar sederhana. Tidak mudah bagi anak

tunagrahita mendapatkan pekerjaan setelah lulus dari jenjang pendidikan.



Melalui  pembelajaran  keterampilan anak tunagrahita dapat
mengapresiasikan dirinya di tegah-tengah masyarakat dengan keterampilan
yang telah didapatkannya di sekolah dan juga membantu anak untuk hidup
mandiri. Untuk itu, setiap lembaga sekolah harus memberikan keterampilan
yang produktif guna menunjang kehidupan siswa, baik dari segi sosial
maupun ekonomi. Pendidikan keterampilan sangat penting diberikan kepada
anak tunagrahita ringan. Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP) tentang standar isi menjelaskan bahwa beban belajar pada
pembelajaran keterampilan atau vokasional di SDLB 40%, SMPLB 50%,
dan SMALB 60% dari jumlah waktu kegiatan tatap muka. Sebagaimana
yang telah diketahui bahwasannya anak tunagrahita ringan memiliki
keterbatasan dibidang akademik, sehingga dia dilatih dan diberi keterampilan
sebagai penunjang kehidupannya kelak.

Salah satu keterampilan yang diajarkan di sekolah adalah keterampilan
dari barang bekas. Salah satu keterampilan dari barang bekas yang diajarkan
adalah membuat gantungan kunci dan kertas daur ulang dari kertas bekas.
Gantungan kunci ini merupakan souvenir. Seiring dengan perkembangan
zaman, kehidupan manusia semakin modern. Perubahan kebudayaan pun
sangat terlihat sekali, terutama terhadap gaya hidup manusia yang cenderung
beralih kepada gaya hidup yang lebih modern. Kebanyakan masyarakat
Indonesia di daerah perkotaan sudah mengaplikasikan budaya modern
tersebut. Souvenir identik dengan suatu event atau suatu daerah tertentu.

Souvenir menjadi ciri khas suatu daerah. Souvenir sering dijadikan sebagai



oleh-oleh saat mengunjungi suatu daerah atau event tertentu. Bentuk
souvenir pada umumnya kecil, simple, dan bernilai seni. Bentuk souvenir
bermacam-macam seperti pajangan, gantungan kunci, bros jilbab, gelang dan
banyak lainnya.

Gantungan kunci merupakan sebuah benda yang digunakan untuk
menggantungkan atau menyangkutkan kunci agar kunci tidak hilang dan
tercecer. Gantungan kunci bisa terbuat dari bahan apa saja, bisa terbuat dari
besi, kain flanel, karet, plastik dan dari kertas bekas. Bentuk gantungan kunci
juga bervariasi ada bentuk hewan, bunga dan bentuk lainnya. Dengan
pemilihan model dan warna yang tepat gantungan kunci bisa memberikan
tampilan yang estetik pada benda yang dikenakan. Pembuatan gantungan
kunci bisa diajarkan melalui pendidikan keterampilan.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh penulis di SLB
Luki Padang. SLB ini merupakan salah satu sekolah swasta yang terletak di
kecamatan Lubuk Kilangan. Pada saat itu penulis sedang mengamati proses
pembelajaran keterampilan membuat gantungan kunci dari kertas di kelas
VII C. Pembelajaran ini dilaksanakan pada kurikulum 2013 pada tema 1
mengenal cuaca dan musim dan sub tema 1 cuaca pada pembelajaran 1
tentang awan pada mata pelajaran prakarya. Pada pelaksanaan pembuatan
keterampilan tersebut lebih dominan dilakukan oleh siswa perempuan saja,
dan siswa laki-lakinya hanya mengamati proses pembuatan yang dilakukan
oleh siswa perempuan. Pembelajaran keterampilan ini dilakukan pada 2 jam

terakhir sebelum pulang sekolah.



Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas yang mengajarkan
keterampilan, bahwasannya keterampilan membuat gantungan kunci dari
kertas bekas ini diajarkan berdasarkan tema dan pelaksanaannya pada 2 jam
terakhir sebelum siswa pulang sekolah. alasan guru mengajarkan
keterampilan ini adalah karena membuat keterampilan ini tidak terlalu sulit
dan untuk mendapatkan bahan baku pembuatan gantungan kunci dari kertas
ini cukup mudah. Dalam pembuatan keterampilan ini tidak membutuhkan
keahlian khusus dalam pembuatannya, sehingga dirasa cocok untuk
digjarkan untuk anak tunagrahita ringan. Pada saat pembelajaran, guru
mengajarkan hanya sesuai dengan kemampuan dan pengetahuan yang
dimiliki oleh siswa tanpa ada panduan khusus dalam membuat gantungan
kunci dari kertas ini.

Pada saat pembelajaran membuat gantungan kunci ini, terlihat bahwa
pemahaman anak tentang membuat gantungan kunci ini masih rendah
sehingga anak mengalami kesulitan dalam mengerjakan langkah-langahnya.
Anak selalu menunggu arahan dari guru, akibatnya anak sangat
ketergantungan terhadap instruksi guru dan belum bisa melakukannya secara
mandiri. Dalam pelaksanaannya terlihat bahwa didapat perbedaan
kemampuan anak, padahal dalam pembuatan keterampilan ini dituntut untuk
bekerja sama dan saling membagi tugas. Akan tetapi masih terlihat beberapa
siswa yang lebih menonjol dalam mengerjakan langkah-langkah dalam
pembuatan keterampilan ini. Pada saat guru memberikan penugasan, siswa

juga cenderung meminta bantuan teman yang berada disebelahnya. Dalam



menyelesaikan tugas yang diberikan guru, siswa mengerjakan langkah demi
langkah secara terburu-buru sehingga hasil yang diperoleh tidak sesuai yang
diharapkan. Hal ini disebabkan karena anak merasa tertinggal dari temannya.

Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran ini yaitu ceramah
dan penugasan sehingga kurang terjalin kerja sama yang baik dalam proses
pembuatannya. Membuat gantungan kunci ini tidak hanya membutuhkan
keterampilan saja, tetapi dibutuhkan kerjasama untuk membuatnya. Dalam
membentuk kerjasama tentu dibutuhkan juga komunikasi dan interaksi sosial
untuk ditanamkan dalam pembelajaran membuat gantungan kunci ini.
Pemilihan strategi, metode, model, serta pendekatan yang tepat sangat
dibutuhkan sehingga dapat membantu anak tunagrahita ringan dalam
pembelajaran, apalagi anak tunagrahita ringan cendrung kesulitan untuk
menafsirkan hal-hal yang sifatnya abstrak.

Berdasarkan kurikulum yang mengatur pembelajaran keterampilan
membuat gantungan kunci dari barang bekas dengan kriteria ketuntasan
minimum adalah 75. Sedangkan nilai yang diperoleh siswa pada mata
pelajaran keterampilan yaitu YN dengan nilai 60, RZ dengan nilai 50, Pl
dengan nilai 65, dan DF dengan nilai 65.Selain itu, penulis juga mengamati
kondisi siswa yang cukup baik dan tidak terlihat cacat fisik. Sehubungan
dengan hal diatas penulis bersama guru ingin melanjutkan kembali
pembelajaran membuat gantungan kunci dari kertas bekas yang yang
terdapat di dalam kurikulum yaitu pada pembelajaran Prakarya di kelas VII

SMPLB-C.



Berdasarkan permasalahan yang ditemukan penulis besama-sama
dengan guru ingin membantu meningkatkan keterampilan membuat
gantungan kunci dari kertas bekas ini dengan mengambil sebuah pendekatan
yang nantinya dapat meningkatkan kerja sama dan juga mengembangkan
interaksi sosial siswa tunagrahita ringan dalam membuat keterampilan
gantungan kunci dari kertas bekas. Sebaiknya guru memperhatikan siswa
yang selalu meminta bantuan kepada teman sebelahnya, sehingga guru bisa
mengelompokkan siswa yang bisa dan kurang bisa dalam mengerjakan
langkah-langkah membuat gantungan kunci dari kertas bekas. Untuk itu,
penulis berkolaborasi dengan guru untuk menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD untuk keterampilan membuat gantungan kunci dari
kertas bekas pada anak tunagrahita ringan. Alasan penulis mengambil ini
karena, cooperative learning tipe STAD merupakan teknik pembelajaran
kooperatif yang paling sederhana dan dirasa sangat cocok bagi pemula yang
baru menggunakan cooperative learning dalam pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis tertarik ingin
melakukan penelitian dengan judul “Meningkatkan Keterampilan Membuat
Gantungan Kunci Dari Kertas Bekas Melalui Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD Bagi Anak Tunagrahita Ringan (Penelitian Tindakan

Kelas di Kelas VII C SLB Luki Padang)”.

. ldentifikasi Masalah

Dilihat dari permasalahan yang dipaparkan pada latar belakang, maka

identifikasi masalah adalah sebagai berikut :



Rendahnya kemampuan anak tunagrahita ringan dalam membuat
keterampilan gantungan kunci dari kertas bekas.

Metode vyang digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran
keterampilan membuat gantungan kunci belum efektif.

Ada beberapa siswa yang tertinggal dalam proses pembelajaran
keterampilan.

Siswa sering meminta bantuan kepada teman disebelahnya.

Nilai siswa belum mencukupi batas KKM.

Siswa terburu-buru dalam mengerjakan keterampilan karena takut
tertinggal dengan teman yang lainnya.

Belum terjalin kerjasama antara siswa dalam membuat gantungan

kunci dari kertas bekas

C. Perumusan dan Pemecahan Masalah

1. Rumusan Masalah

a

b.

. Bagaimanakah proses pelaksanaan membuat keterampilan

gantungan kunci dari kertas bekas melalui model pembelajaran
kooperatif tipe STAD bagi anak tunagrahita ringan kelas VII C SLB
Luki Padang?

Apakah model pembelajaran kooperatif tipe STAD meningkatkan
keterampilan membuat gantungan kunci dari kertas bekas bagi anak

tunagrahita ringan kelas VII C SLB Luki Padang ?



2. Pemecahan Masalah
Dalam memecahkan masalah yang telah dirumuskan diatas peneliti
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam
meningkatkan keterampilan membuat gantungan kunci dari kertas bekas
bagi anak tunagrahita ringan kelas VII C SLB Luki Padang sebagai
solusi yang ditawarkan.
D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah hasil yang diharapkan dari pelaksanaan
penelitian. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut untuk:
1. Meningkatkan keterampilan membuat gantungan kunci dari kertas
bekas melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada anak
tunagrahita ringan kelas V11 di SLB Luki Padang.
2. Membuktikan apakah efektif keterampilan membuat gantungan kunci
dari kertas bekas pada anak tunagrahita ringan kelas VII SLB Luki
Padang dapat dikembangkan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD.
E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
meningkatkan keterampilan vokasional bagi berbagai pihak terutama

pihak-pihak yang berhubungan dengan penelitian ini, antara lain:



Manfaat Teoritis
Menambah wawasan dan pengetahuan untuk meningkatkan
keterampilan membuat gantungan kunci dari kertas bekas melalui model
Pembelajaran kooperatif tipe STAD.
Manfaat Praktis
a. Peneliti
Sebagai proses bimbingan dan sebagai tambahan
pengalaman dan ilmu pengetahuan dalam meningkatkan
keterampilan melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD
pada anak tunagrahita ringan terutama dalam keterampilan
membuat gantungan kunci dari kertas bekas.
b. Guru dan Pihak Sekolah
Sebagai bahan kajian untuk memperbaiki proses
pembelajaran keterampilan membuat gantungan kunci dari kertas

bekas pada mata pelajaran prakarya.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab 1V,
dapat diambil kesimpulan bahwa keterampilan membuat gantungan kunci
dari kertas bekas dapat ditingkatkan pada anak tunagrahita kelas VII C di
SLB Luki Padang melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD. hal
ini terbukti dari data hasil penelitian yang menunjukkan adanya
peningkatan pada grafik.

Pada awalnya kemampuan anak pada saat membuat gantungan
kunci dari kertas bekas memperoleh nilai yang sangat rendah, pada siklus |
skor nilai yang diperoleh siswa mengalami peningkatan, namun masih ada
beberapa langkah-langkah yang belum bisa dilakukan secara mandiri.
Sehingga dilanjutkan pada siklus Il dimana skor nilai tertinggi Yyang
diperoleh P194%, RZ 84%, DF 94%, dan YN 88% .

Berdasarkan perolehan skor nilai yang diperoleh siswa dari hasil
kemampuan awal, siklus I, dan Siklus Il mengalami peningkatan pada
pembelajaran keterampilan membuat gantungan kunci dari kertas bekas di
kelas VII C SLB Luki Padang.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut:
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1. Bagi guru, dapat menjadi referensi dan menambah wawasan karena
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan keterampilan
membuat gantungan kunci dari kertas bekas, serta menggunakan
model pembalajaran yang menarik dan bervariasi sesuai dengan
karakteristik anak sehingga pembelajaran dikelas dapat berjalan
dengan kondusif.

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menggunakan model dan metode serta
media yang lain yang lebih berkreasi dan berinovasi dalam proses
pembelajaran terutama dalam meningkatkan keterampilan membuat

gantungan kunci dari kertas bekas.
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